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Abstract: This research explores the role of social entrepreneurship in improving access and equality in 
education in Tolitoli Regency, a social and cultural region known as the City of Cloves. The main constraints 
faced by the community in obtaining education are investigated using a mixed-methodology that combines 
qualitative and quantitative data. The focus of this research is on the primary obstacles that the community 
faces in achieving education. The results indicate that economic constraints are a significant factor limiting 
access to education, and how various age groups and socio-economic backgrounds interpret social 
business. In-depth knowledge of the role of social enterprises in the local context is obtained through 
qualitative findings that touch on various elements of social and cultural dynamics. The combined analysis 
of quantitative and qualitative data provides a comprehensive understanding of the dynamics that affect 
educational access and the implementation of social enterprises. To ensure the success of social 
entrepreneurship projects and increase community participation, policy recommendations and 
implementation strategies are proposed. This research highlights the urgency of integrating social and 
cultural aspects into social enterprise efforts and substantially enhances understanding of the complexity 
of educational access in Tolitoli Regency.  
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PENDAHULUAN 
 
Pendidikan adalah komponen mendasar 

dari pengembangan masyarakat, dan untuk 
mencapai akses yang sama terhadap 
Pendidikan merupakan masalah yang sulit di 
banyak tempat, termasuk Tolitoli, sebuah 
wilayah dengan sejarah panjang yang dikenal 
sebagai Kota Cengkeh. Wirausahawan sosial 
muncul sebagai solusi kreatif dan sangat 
penting dalam menciptakan ekosistem 
pendidikan yang inklusif dan berkelanjutan. 
Pendidikan adalah kekuatan utama dibalik 
perubahan sosial dalam dinamika kemajuan 
masyarakat. Meskipun demikian, masalah 
akses yang sama terhadap pendidikan tetap 
menjadi perhatian utama, khususnya di Kota 
Cengkeh yang kaya dengan nilai-nilai historis 
seperti Tolitoli. 

Hadirnya wirausaha sosial dibutuhkan 
bagi bangsa dalam mewujudkan pembangunan 
sosial (Rafsanjani, 2024). Wirausaha sosial 
memandang persoalan sebagai jalan dalam 
mendesain dan mengawali usaha agar berguna 
bagi lingkungan sosialnya (Sofia, 2015). 
Wirausaha sosial menunjukkan diri mereka 
sebagai sarana inovatif dan menjanjikan untuk 
menghilangkan hambatan terhadap akses 
pendidikan. Analisis sosiologis menyeluruh 
diperlukan di Tolitoli, sebuah kota dengan 
konteks sosial ekonomi yang berbeda, untuk 
memahami peran strategis yang dimainkan oleh 
wirausaha sosial. sebagai pusat cengkeh, 
Tolitoli berfungsi sebagai platform untuk 
memahami bagaimana keberlanjutan usaha 
sosial dapat membentuk ekosistem untuk 
pendidikan inklusif dan berkelanjutan. 

Diyakini bahwa Kabupaten Tolitoli, 
dengan kekayaan sumber daya alam dan 
sejarahnya yang kaya, akan berfungsi sebagai 
platform untuk pendidikan inklusif dan merata 
bagi semua penduduknya. Namun, pada 
kenyataannya, ada kesenjangan mencolok 
dalam akses ke pendidikan, khususnya di 
tingkat pendidikan menengah dan pendidikan 
tinggi, di mana sebagian besar penduduk terus 
menghadapi hambatan struktural, budaya, dan 
keuangan yang menghambat mereka 

berpartisipasi secara setara dalam proses 
pendidikan. 

Terlepas dari jenis kelamin atau status 
ekonomi, setiap orang harus dapat mengakses 
pendidikan tinggi dalam lingkungan yang 
setara dan mendukung. Namun, survei 
mengungkapkan bahwa pada kenyataannya, 
sebagian kecil populasi terutama laki-laki 
mampu melanjutkan pendidikan tinggi. 
Kesenjangan gender yang menonjol menarik 
perhatian pada ketidakadilan yang harus segera 
diselesaikan agar visi Kabupaten Tolitoli 
tentang kesetaraan pendidikan terwujud. 

Berdasarkan penelusuran awal, sebagian 
besar masyarakat Tolitoli mengalami kesulitan 
mendapatkan pendidikan, terutama pada level 
pendidikan tinggi. Menurut wawancara 
mendalam dengan pemangku kepentingan lokal 
disampaikan bahwa hambatan utama untuk 
partisipasi pendidikan yaitu budaya, ekonomi, 
dan infrastruktur terkait. Data kuantitatif yang 
menakjubkan dari 500 responden yang disurvei 
di Tolitoli menunjukkan bahwa hanya 60% dari 
populasi memiliki akses ke pendidikan tinggi. 
Penyelidikan selanjutnya mengungkapkan 
perbedaan mencolok dalam pencapaian 
pendidikan antara kedua jenis kelamin, dengan 
hanya 45% wanita dan 65% pria mengejar 
pendidikan tinggi. Bukti empiris menunjukkan 
bahwa pendekatan baru sangat dibutuhkan, dan 
wirausahawan sosial mulai menunjukkan 
komitmen sebagai sarana untuk mengurangi 
kesenjangan dalam akses penduduk Tolitoli ke 
pendidikan. 

Kabupaten Tolitoli dihiasi dengan sejarah 
cengkeh yang kaya, dapat berkembang menjadi 
pusat pendidikan inklusif yang mencerminkan 
kekayaan dan keragaman kota ini. Namun, pada 
kenyataannya, akses yang adil terhadap 
pendidikan tidak cukup mencerminkan 
kekayaan cengkeh. Sinergi antara peningkatan 
pendidikan dan kekayaan alam harus dipupuk 
sehingga semua penduduk Tolitoli, tanpa 
kecuali dapat menuai hasilnya. 

Keadaan sebenarnya menyoroti 
ketidaksetaraan yang mendasari dan membuat 
sangat sulit untuk mewujudkan potensi penuh 
kota cengkeh ini. Kabupaten ini belum 
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sepenuhnya memanfaatkan keragaman sumber 
daya manusia yang dapat menjadi kekuatan 
pendidikan, dengan mempertimbangkan 
hambatan ekonomi dan budaya. Untuk 
menciptakan jembatan yang diperlukan dalam 
mencapai kesetaraan pendidikan yang 
diantisipasi dan untuk melestarikan, serta 
meningkatkan identitas Tolitoli yang memiliki 
kekhasan sebagai “Kota Cengkeh”. Oleh 
karena itu, secara strategis membutuhkan 
keterlibatan dari para wirausaha sosial. 

Penelitian ini berkontribusi signifikan 
dengan menguak paradigma Pendidikan 
konvensional di Tolitoli. Penelitian ini 
menawarkan sudut pandang baru tentang 
dinamika akses dan kesetaraan pendidikan 
yang rumit melalui pendekatan analisis 
sosiologis untuk wirausaha sosial, menciptakan 
ruang sebagai solusi kreatif yang memiliki 
potensi untuk mengubah lingkungan 
pendidikan di Kota Cengkeh ini. Oleh sebab itu, 
sangat penting bahwa masalah akses ke 
pendidikan diselesaikan dengan cepat. Bukti 
empiris yang dikumpulkan mengindikasikan 
bahwa diperlukan tindakan dan penanganan 
secara segera, terutama mengingat potensi 
manfaat sosial dan ekonomi yang dapat dibawa 
oleh kesetaraan pendidikan yang lebih besar. 
Sebab para wirausaha sosial berpotensi menjadi 
agen perubahan yang ulet dan berkelanjutan. 

Penelitian oleh Moridu, dkk (2023) secara 
luas memberikan pemahaman awal tentang 
hambatan akses pendidikan dan sumber daya 
menjadi faktor penting. Namun, kajian ini 
melampaui batasan-batasan tersebut dengan 
fokus pada analisis sosiologis terhadap 
wirausaha sosial, mengeksplorasi dimensi 
sosial yang mungkin telah terabaikan 
sebelumnya. Penelitian ini melibatkan dialog 
kontemporer dengan memadukan temuan 
empiris dan teori sosiologis untuk memberikan 
wawasan yang lebih komprehensif tentang 
transformasi pendidikan di Tolitoli. 

Sebagai langkah menuju keberlanjutan 
dan kesetaraan pendidikan di konteks lokal, 
maka perlu dibangun landasan pada temuan dan 
kontribusi terbaru dalam literatur terkait. 
Penelitian oleh Deni, dkk (2023) telah 

membuktikan bahwa hambatan ekonomi dan 
budaya masih menjadi kendala utama dalam 
akses pendidikan di wilayah masyarakat petani. 
Selain itu, penelitian oleh Schmiedeknecht 
(2019); Dodo, dkk (2021); dan Goyal, dkk 
(2021), menyoroti potensi strategi wirausaha 
sosial dalam meningkatkan partisipasi 
pendidikan dan mengurangi disparitas. Namun, 
belum ada penelitian yang secara khusus 
menggali analisis sosiologis terhadap peran 
wirausaha sosial dalam konteks unik Tolitoli 
sebagai kota cengkeh. 

Penelitian ini memperkaya pengetahuan 
dengan mengintegrasikan temuan-temuan ini 
dan mengeksplorasi dimensi sosiologis yang 
lebih dalam. Dengan demikian, penelitian ini 
bukan hanya memperluas pemahaman tentang 
permasalahan akses dan kesetaraan pendidikan 
di Tolitoli saja, tetapi juga memberikan 
kontribusi signifikan dalam pengembangan 
model pendidikan berkelanjutan yang dapat 
diadopsi di sejumlah wilayah serupa ataupun 
yang memiliki kekhasan sumber daya alam dan 
sumber daya sosial seperti di Kota Cengkeh. 

Melalui eksplorasi ini, dapat menggali 
lebih dalam peran dan dampak strategis 
wirausaha sosial dalam mewujudkan akses dan 
kesetaraan pendidikan, yang pada gilirannya 
akan membuka peluang untuk peningkatan 
kualitas hidup dan pembangunan berkelanjutan 
di Tolitoli. Dengan mengeksplorasi dinamika 
wirausaha sosial di Tolitoli, kajian ini tidak 
hanya menawarkan pemahaman mendalam 
tentang peran sosialnya dalam mendukung 
akses dan kesetaraan pendidikan, tetapi juga 
memberikan landasan bagi upaya-upaya 
pembangunan berkelanjutan di Kota Cengkeh. 

 
METODE 

 
Lokasi penelitian ini di Kabupaten 

Tolitoli dengan memperhatikan keragaman 
sosial dan ekonomi. Sepuluh (10) kecamatan di 
Kabupaten Tolitoli termasuk dalam wilayah 
penelitian, dengan proporsi yang 
mencerminkan keragaman penduduk setempat. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan mix 
method yang memadukan komponen kualitatif 
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dan kuantitatif. Peneliti menggunakan strategi 
ini untuk mendapatkan pemahaman 
menyeluruh tentang bagaimana wirausaha 
sosial mempengaruhi akses dan kesetaraan 
siswa ke pendidikan di Kabupaten Tolitoli. 

Guru, orang tua, dan tokoh masyarakat 
setempat termasuk di antara para pemangku 
kepentingan yang diwawancarai secara 
mendalam sebagai bagian dari pendekatan 
kualitatif. Pendapat, pengalaman, dan persepsi 
mereka tentang peran dan hambatan wirausaha 
sosial terhadap akses dan kesetaraan 
pendidikan diselidiki melalui metode ini. Selain 
itu, peneliti berpartisipasi aktif melalui 
pengamatan partisipatif dengan mengamati 
dinamika sosial dan interaksi yang berdampak 
pada akses dan kesetaraan siswa terhadap 
pendidikan.  

Metode kuantitatif menggunakan 
kuesioner terstruktur yang diberikan kepada 
500 responden yang dipilih dari sepuluh 
kecamatan sesuai dengan rentang usia dan 
stratifikasi sosial. Stratifikasi masyarakat dan 
ciri-ciri demografis dipertimbangkan saat 
pengambilan sampel. Keterwakilan yang setara 
dari berbagai kelompok umur dan tingkat 
pendidikan dipastikan dengan mengambil 10% 
dari setiap kecamatan. 

Analisis kualitatif yang dikembangkan 
dalam penelitian ini diperoleh dan diproses 
melalui instrumen penelitian berupa panduan 
wawancara dan kuesioner survei dengan skala 
Likert. Survei tersebut dilakukan dengan 
mengajukan pertanyaan tentang pendapat para 
wirausaha sosial, rintangan akses, dan 
pencapaian pendidikan. menggunakan survei 
kuantitatif dan kualitatif, wawancara mendalam 
sejalan dengan instrumen yang dikembangkan. 
Pendekatan tema dan kode digunakan dalam 
analisis data kualitatif untuk menemukan pola 
dan makna dalam wawancara mendalam. 
Untuk sampai pada kesimpulan yang terukur, 
analisis data kuantitatif menerapkan teknik 
statistik deskriptif dan inferensial untuk hasil 
survei berupa persentase, rata-rata, dan 
pengujian hipotesis. 

Hasil analisis kualitatif dan kuantitatif 
diintegrasikan untuk memberikan gambaran 

komprehensif tentang bagaimana wirausaha 
sosial mempengaruhi akses dan kesetaraan 
penduduk Tolitoli terhadap pendidikan. 
Menggunakan triangulasi data untuk 
meningkatkan reliabilitas temuan dan 
penerapan uji validitas dan reliabilitas untuk 
menjamin akurasi dan konsistensi data. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Sebaran responden di Kabupaten Tolitoli 

lintas kelompok umur dan latar belakang sosial 
ekonomi seimbang, sesuai hasil survei. Data 
kuantitatif menunjukkan bahwa 40% responden 
menyebutkan bahwa kendala ekonomi sebagai 
hambatan utama untuk akses dan kesetaraan 
pendidikan, dan wawancara mendalam 
menunjukkan bahwa faktor budaya sangat 
berpengaruh. Hingga 70% responden mengakui 
memiliki sedikit pengalaman dalam hal 
wirausaha sosial, namun 85% mengatakan 
mereka ingin belajar lebih banyak. Berdasarkan 
wawancara mendalam, mayoritas peserta 
menganggap wirausaha sosial sebagai entitas 
yang bermanfaat dalam masyarakat. Terdapat 
wirausahawan lokal yang sukses dan 
berkontribusi pada anak-anak dengan memberi 
mereka buku dan perlengkapan sekolah. 
Temuan kualitatif menunjukkan bahwa ide-ide 
konvensional tentang peran gender dalam 
pendidikan adalah salah satu hambatan budaya. 
Wirausahawan sosial diakui sebagai agen 
perubahan sosial yang dapat membongkar 
norma-norma sosial yang menghambat akses 
dan kesetaraan pendidikan. Sejalan dengan 
fenomena tersebut, Rusdianti, dkk (2019), dan 
Hidayah & Rahmawati (2020) dalam 
penelitiannya menyimpulkan bahwa 
“berkurangnya kesenjangan status dan peran 
antara laki-laki dan perempuan pada sisi 
pendidikan berdampak positif bagi kemajuan 
ekonomi”. 

Geografi unik Indonesia dengan ribuan 
pulau menciptakan tantangan kompleks dalam 
kesenjangan sosial-ekonomi dan isu 
lingkungan. Meskipun kemajuan telah dicapai, 
ketidaksetaraan distribusi pendapatan, akses 
terhadap layanan dasar, dan degradasi 
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lingkungan tetap menjadi permasalahan 
berkelanjutan di negara ini (Adikusuma, 2020., 
Santoso, dkk, 2020., Toni, dkk, 2021., Nasir & 
Halim, 2022). Dibutuhkan rancangan 
wirausaha sosial yang sesuai dengan norma dan 
nilai di Kabupaten Tolitoli. Memasukkan 
komponen budaya ke dalam inisiatif 
pendidikan sangat penting untuk mendorong 
transformasi sosial jangka panjang. Dalam hal 
ini dibutuhkan kontribusi wirausaha sosial 
kepada masyarakat dalam menyoroti 
pentingnya pemberdayaan lokal. Selain itu, 
rekomendasi kebijakan diperlukan untuk 
memperluas sharing pemikiran tentang 
pelatihan berbasis masyarakat dan 
pengembangan keterampilan. Berkatian dengan 
hal tersebut, maka tujuan wirausaha sosial 
adalah untuk mempengaruhi dinamika sosial 
dan budaya lokal dengan beroperasi di tingkat 
mikro. Selanjutnya, untuk meningkatkan 
pemahaman tentang penerapan praktik usaha 
sosial, pertimbangan mesti merujuk pada 
kekhasan Kabupaten Tolitoli sebagai Kota 
Cengkeh. 

Hasil dari wawancara mendalam dan 
analisis data kuantitatif menunjukkan bahwa 
mereka yang menghadapi hambatan keuangan 
lebih cenderung tidak mengetahui fungsi 
wirausaha sosial. Ini menekankan perlunya 
menggunakan strategi khusus untuk 
menginformasikan kelompok rentan tentang 
inisiatif wirausaha sosial. Menurut survei, 
generasi muda lebih mudah menerima gagasan 
perusahaan sosial daripada yang lebih tua. Hasil 
ini diperkuat dengan wawancara mendalam 
yang menggambarkan perbedaan kebutuhan 
dan harapan di antara generasi. Sehubungan 
dengan kondisi tersebut, maka diperlukan dana 
berdampak. Dana berdampak yang dimaksud 
bisa dalam bentuk modal ventura sosial untuk 
menyokong usaha sosial awal, sementara 
fasilitas bimbingan dan percepatan dalam 
kewirausahaan sosial memberikan panduan, 
memperluas jejaring, dan meningkatkan 
pertumbuhan serta konsekuensinya (Cherkos, 
2018., Avdullahi & Ademi, 2020., Amadasun 
& Mutezo, 2022., Senou & Manda, 2022). 

Temuan di atas memperkuat perlunya 

menciptakan inisiatif pendidikan yang 
ditargetkan untuk memperhitungkan 
kesenjangan ketika menganalisis wirausaha 
sosial dan berkonsentrasi pada populasi yang 
menghadapi hambatan keuangan. Selanjutnya, 
untuk meningkatkan pemahaman tentang 
wirausaha sosial, diperlukan diskusi yang 
mencakup strategi kampanye pendidikan 
masyarakat yang ditujukan untuk kelompok 
usia tertentu. Cara yang baik untuk mengatasi 
masalah ini adalah dengan menggabungkan 
media sosial, lokakarya, dan acara komunitas. 
Selain itu, jejak sosial wirausaha sosial harus 
diperkuat, terutama dalam hal menawarkan 
bukti yang dapat diverifikasi tentang efek 
menguntungkannya. Ini memiliki potensi untuk 
mempengaruhi opini publik secara umum dan 
meningkatkan dukungan untuk program 
semacam ini. 

Proporsi yang signifikan dari peserta yang 
mengakui hambatan keuangan menunjukkan 
kebutuhan mendesak untuk bantuan keuangan 
atau program beasiswa. Kebijakan yang dapat 
mengatasi hambatan yang ditimbulkan oleh 
perbedaan budaya harus dipertimbangkan. 
Temuan ini menyoroti perlunya penjangkauan 
masyarakat dan inisiatif pendidikan mengenai 
kontribusi wirausaha sosial terhadap 
peningkatan aksesibilitas dan kesetaraan 
pendidikan. Dalam hal ini perlu dibahas tentang 
topik kerja sama dengan pihak terkait dan taktik 
komunikasi. Kewirausahaan sosial memainkan 
peran penting dalam mewujudkan tujuan 
pembangunan berkelanjutan di Indonesia. 
Dalam hal ini dibutuhkan ekosistem pendukung 
untuk optimalisasi dampak positif. Kolaborasi 
pembuat kebijakan, investor, dan pemangku 
kepentingan diharapkan membentuk masa 
depan ekstensif, merata, dan 
berkesinambungan. Hal tersebut memiliki 
relevansi dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Sussan & Acs (2017); Mansour, 
dkk (2018); Malikov & Grishin (2019); 
Purbasari, dkk (2020); Gonzalez & Dentchev 
(2021); dan Qoriawan & Apriliyanti. 

 
 

PENUTUP 
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Terjadi kompleksitas dinamika akses 
pendidikan di Kabupaten Tolitoli, khususnya 
dalam konteks peran wirausaha sosial. 
Teridentifikasi realita hambatan ekonomi dan 
budaya yang memengaruhi akses pendidikan, 
dan peran wirausaha sosial dari perspektif 
beragam kelompok masyarakat. Hambatan 
ekonomi tetap menjadi tantangan utama, dan 
persepsi terhadap wirausaha sosial sangat 
bervariasi di antara kelompok usia dan lapisan 
masyarakat. Namun, terdapat potensi besar 
untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi 
melalui pendekatan yang mempertimbangkan 
konteks lokal dan perbedaan demografis di 
Kabupaten Tolitoli. 

Berdasarkan temuan, ada beberapa saran 
yang dapat diadopsi untuk memperbaiki dan 
memperluas dampak penelitian ini, 
diantaranya: 1) Mendesain Program Pendidikan 
Inklusif. Mendesain program inisiatif 
pendidikan inklusif yang mempertimbangkan 
jenjang usia dan latar belakang. Melakukan 
kampanye untuk pendidikan masyarakat, 
lokakarya, dan penjangkauan ke populasi yang 
terpinggirkan. 2) Meningkatkan Peran Social 
Footprint Social Enterprises. Tingkatkan profil 
jejak wirausaha sosial dengan memberikan 
bukti yang dapat diverifikasi tentang efek 
menguntungkannya. Tindakan ini dapat 
meningkatkan keterlibatan dalam proyek 
wirausaha sosial dan menumbuhkan 
kepercayaan masyarakat. 3) Pembentukan 
Aliansi Strategis. Untuk mendukung 
implementasi wirausaha sosial, dorong 
terbentuknya kemitraan strategis antara sektor 
swasta, lembaga pendidikan, dan pemerintah 
daerah. Dalam hal ini bisa mencakup 
pengalokasian dana, penyediaan dukungan 
teknis, dan pembentukan kelompok kerjasama. 
4) Teknik Investigasi Tingkat Lanjut. 
Penyelidikan komprehensif lebih lanjut penting 
diantisipasi, terutama untuk memahami 
konsekuensi keberlanjutan dari upaya 
wirausaha sosial pada aksesibilitas dan 
kesetaraan pendidikan di Kabupaten Tolitoli. 
Dalam hal ini dibutuhkan pemantauan dan 
penilaian implementasi program yang 
berkelanjutan. 
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